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LAMPIRAN 

Sinopsis Film “Your Name Engraved Herein《刻在你心底的名字》KÈ ZÀI 

NǏ XĪNDǏ DE MÍNGZÌ” Karya Liu Kuang Hui 

 
 

Film ini dimulai dari perkenalan antara A Han dan Birdy pada saat bertemu 

pada saat bergabung band sekolah yang dipimpin oleh seorang pendeta yang 

diperankan oleh Fabio Grangeon. Mereka bertemu pertama kali di kolam berenang 

saat pelatihan napas, pada saat itu A Han sudah mulai mencuri curi pandang kepada 

Birdy. Seiringnya waktu A Han dan Birdy semakin dekat dan bersahabat, mereka 

juga sering menghabiskan waktu bersama sehingga akhirnya A Han mulai sadar 

bahwa perasaannya kepada Birdy bukan hanya sekedar teman melainkan mulai 

tumbuh rasa suka, tetapi saat itu A Han masih menyangkal perasaannya karena pada 

saat itu A Han berpikir perasaannya itu adalah hal yang salah dan takut tidak 
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diterima oleh masyarakat. Namun, kemudian A Han secara perlahan mulai 

menerima perasaannya tetapi sayangnya Birdy masih bingung dengan perasaannya 

dan memilih untuk menjauhi A Han. Hingga pada saat sekolahnya mulai terbuka 

untuk menerima siswi perempuan, Birdy malah berpura-pura jatuh cinta kepada 

seorang gadis yang bernama Banban karena Birdy tidak yakin akan bisa 

mengekspresikan rasa cintanya kepada A Han di tengah stigma-stigma buruk 

masyarakat terhadap orang-orang yang menyukai sesama jenis. Birdy juga berusaha 

untuk mendekatkan A Han kepada seorang wanita, namun A Han tetap saja 

berpegang teguh pada perasaannya bahwa ia hanya menyukai Birdy. Sehingga 

terjadilah kesalahpahaman antara A Han dan Birdy yang membuat mereka akhirnya 

terpisah. Dalam waktu perpisahan mereka, mereka beberapa kali saling menelpon 

dan menanyakan kabar, namun hanya begitu saja tidak ada yang special. Sehingga 

setelah sekian lama terpisah, tibalah untuk reuni sekolah SMA, semua teman-teman 

A Han hadir kecuali Birdy dan karena hal itu A Han menemui Banban untuk 

menanyakan kabar Birdy, namun ternyata setelah bertemu dengan Banban, A Han 

baru mengetahui bahwa saat itu Banban dan Birdy sudah bercerai dengan Banban 

berstatus sebagai seorang ibu anak satu, yang merupakan anak dari Birdy. 

Setelahnya, A Han terus berusaha mencari kabar Birdy. Akhirnya, mereka bertemu 

pada saat A Han sedang berkunjung ke kediaman dan makam Padri Oliver. 

Awalnya, A Han tidak menyangka mereka akan bertemu di bar, pada saat itu A Han 

tidak berani menyapa Birdy dan hanya melihatnya dari jauh. Namun, dihari 

berikutnya A Han pergi ke bar itu lagi untuk mencari Birdy, tak disangka mereka 

bertemu, Birdy yang menyapanya duluan. Mereka bertemu dan bernostalgia tentang 

masa lalu pada saat mereka masih SMA, mereka juga akhirnya mengungkapkan 

perasaan masing-masing tanpa rasa takut dan gelisah akan dihakimi oleh sekitarnya 

karena pada saat mereka bertemu keadaan sudah tidak seperti dulu yaitu 

homoseksual sudah bukan lagi hal yang tabu bagi masyarakat. 


